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BAB 6  

Kesimpulan dan Saran 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat menyimpulkan penyusunan 

rancanan pelatihan berbasis data untuk karyawan CV. Jasa Manggis harus 

berdasarkan profil masing-masing karyawan yang perlu dikumpulkan kemudian 

disaring atau di filter agar mendapatkan data yang sesuai dengan yang diinginkan, 

setelah itu data tersebut disusun agar menjadi sebuah informasi yang dapat 

dianalisis dengan memanfaatkan teknologi HR Analytics yang didukung dengan 

bantuan sistem self-reporting agar menjadi sebuah gambaran identitas yang 

dimiliki smasing-masing karyawan.  

Pada prosesnya perlu dilakukan penilaian terhadap kinerja karyawan selama 

beberapa periode kemudian dari hasil tersebut dikelompokan menjadi 2 kelompok 

kemudian dilakukan penilaian kembali atas kompetensi yang dibutuhkan, profil 

karyawan yang menggambarkan kemampuan dan indentitas karyawan dari 

masing-masing karyawan menjadi dasar untuk menyusun pelatihan secara spesifik 

bagi pegawai CV. Jasa Manggis. Setelah itu perlu dilakukan penilaian perilaku 

karyawan berdasarkan form penilaian kebiasaan karyawan pada saat training 

terdahulu dan juga absensi karyawan. 

Dari tahapan analisa tersebut pelatihan yang spesifik diperlukan oleh CV. 

Jasa Manggis agar pelatihan yang diberikan menjadi efektif dan menjadi investasi 

yang akan menguntunkan perusahaan bukan hanya sekedar kegiatan yang menjadi 
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biaya yang percuma bagi perusahaan. Pelatihan ini harus memiliki hasil yang 

sesuai dengan yang diharapkan berdasarkan tujuan perusahaan yaitu 

meningkatkan penjualan perusahaan serta bagi karyawan diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan dan pengetahuan dari karyawan CV. Jasa Manggis 

sendiri.  

Rancangan pelatihan ini memanfaatkan HR Analytics dan BPMN untuk 

menggambarkan tahapan proses yang perlu dilakukan agar lebih mudah 

dimengerti dan dipahami oleh pelaksana kegiatan. Rancangan pelatihan ini dapat 

memberikan CV. Jasa Manggis hasil yang lebih objektif mengenai karyawan 

dalam menentukan keputusan akan kebutuhan pelatihan yang telah disesuaikan 

baik dari internal perusahaan maupun eksternal perusahaan (kebutuhan zaman) 

secara spesifik dan bukan berdasarkan pemikiran kebutuhan salah satu atau 

sekelompok pihak tetapi berdasrkan data yang telah diolah.  

Rancangan proses manajemen pelatihan ini memiliki 4 fungsi utama bagi 

perusahaan yaitu: Pertama, sistem manajemen pelatihan ini mampu untuk 

memetakan kemampuan pegawai dan mengelompokan pegawai berdasarkan 

penjualan untuk masing-masing karyawan dimana kita akan dapat mengetahui 

kelompok karyawan mana yang sudah mencapai taget penjualan dan mana 

kelompok karyawan yang belum mencapai target penjualan.  

Kedua, sistem manajemen pelatihan ini mampu memperlihatkan atau 

memetakan preferensi konsumen yang dapat digunakan sebagai dasar karyawaan 

untuk menentukan produk apa yang perlu ditawarkan kepada konsumen pada saat 

konsumen melakukan pembelian ulang.  
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Ketiga, sistem manajemen pelatihan ini mampu untuk mengambarkan tedensi 

atau hubungan data yang satu dengan yang lainnya serta manfaat atau fungsi dari 

data-data yang telah dikumpulkan tersebut dan dari hasil pengolahannya dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.  

Keempat, sistem manajemen pelatihan ini mampu untuk memotior atau 

mengawasi bagaimana kinerja pegawai dengan melihat kemampuan serta target 

karyawan secara individual, apakah target tersebut tercapai atau tidak.  

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, sebagai penulis atau peneliti saran yang dapat 

saya berikan kepada CV. Jasa Manggis adalah pertama perusahaan harus 

menyesuaikan kembali kebutuhan data yang dibutuhkan pada sistem dan 

kebutuhan data yang ada pada perusahaan, setelah dilakukan penyesuaian kembali 

maka perlu dibuat sebuah prototipe sistem seperti rancangan diatas dan 

mempersiapkan semua data yang telah ditentukan diatas.  

Kemudian kedua, perusahaan dapat melakukan pengujian atas prototipe 

rancangan sistem pelatihan berbasis data yang telah disusun dengan 

memanfaatkan teknologi HR Analytics dengan membuat sistem terintegrasi.  

Apabila perusahaan ingin menerapkan sistem rancangan ini maka perlu 

adanya komitment yang jelas agar seluruh tahapan dapat dilakukan dengan baik 

dan mendapatkan hasil yang tepat sasaran.  
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